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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pexabianak sejak lahir
sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan mpktoberian stimulus untuk
membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani s®ETEmi, agar anak
memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan yarghldanjut. Pendidikan
anak usia dini diselenggarakan dengan tujuan umteknfasilitasi pertumbuhan
dan perkembangan anak secara menyeluruh, karendinsmerupakan fase yang
fundamental dalam mempengaruhi perkembangan anak.

Setiap anak memiliki potensi untuk masing-masingeksperkembangan
dan potensi tersebut memiliki keterbatasan wakttukurberkembang. Salah
satunya potensi matematika, oleh karena itu pentinfpk mengembangkan
potensi matematika anak sejak dini agar berkemlomgan optimal. Menurut
Mediyastuti (2006) bahwa:

Pengenalan konsep matematika sejak batita diyakan membantu

memperkuat intelektualitas anak di bangku sekdt@mampuan menyerap

pembelajaran matematika pada siswa SD terbuktk titnya ditentukan
oleh tingkat kecerdasan anak, melainkan juga pengainya selama era
prasekolah.

Begitu pula menurut Rahman (2005: 10) bahwa "5 riapartama dalam
kehidupan anak merupakan peletak dasar bagi pegdegah selanjutnya. Seluruh

informasi yang anak dapatkan melalui inderanya ddis&rap dengan baik pada

masa peka tersebut”.



Adapun kelompok matematika yang sudah dapat dipatken mulai dari
usia tiga tahun adalah kelompok bilangan, sepeitinatika dan berhitung.
Bilangan itu bersifat abstrak, sehingga untuk meikbe materi tentang bilangan
pada anak, guru diharapkan dapat menyajikan meesebut dengan menarik,
karena pada saat yang sama di dalam diri anak takjacli proses berfikir yang
merupakan masa peralihan dari pemahaman kongknujongoemahaman yang
abstrak. Selain itu, untuk menyampaikan bilangata@mak usia dini, diharapkan
tidak hanya direpresentasikan secara verbal, tetgiknya melalui objek-objek
kongkrit. Agar bilangan dapat dipahami oleh anakkancara penyajian materi
pembelajaran harus diperhatikan.

Salah satu cara menyajikan materi pembelajaran gtakgif adalah dengan
menggunakan media pembelajaran. Menurut Sudono0(284) "Agar tujuan
pembelajaran tercapai dan terciptanya proses belagngajar yang tidak
membosankan, guru dapat menggunakan media penrbelagecara tepat”.
Digunakannya media dalam pembelajaran yaitu agaatdaenjembatani antara
konsep-konsep materi yang abstrak menjadi lebitgkat) sehingga anak dapat
memahami materi yang disajikan guru. Untuk itu, enpknggunaan media dalam
proses pembelajaran sangat diperlukan demi tergpailjuan pembelajaran agar
berhasil optimal.

Begitu besar peran media pembelajaran dalam membambses
pembelajaran. Hal ini sesuai dengan hasil peneliBarhanudin (2007) yang
mengemukakan bahwa:

Kurangnya penggunaan media, alat maupun bahan pejarbe dapat
menurunkan minat belajar siswa, sehingga dengakutzsrgnya minat



belajar siswa, maka anak akan mengalami kesulaandmemahami suatu

konsep/materi pembelajaran. Hal tersebut padarakhimenyebabkan siswa

putus sekolah. Persentase anak yang putus sekdéidhat akurangnya
penggunaan media, alat maupun bahan pembelajaracapas 19 %.

Berdasarkan pengamatan di PAUD Fadhillah khusushyeelompok A,
penulis menemukan masalah yaitu ketika guru mengé&ap pembelajaran
mengenal bilangan, proses pembelajaran masih aergldionvensional. Guru
kurang kreatif dalam memilih metode dan materi pelajaran. Guru juga jarang
sekali menggunakan media pembelajaran yang mermagi anak, sehingga
anak-anak terlihat bosan. Kondisi seperti ini méaypkan kemampuan mengenal
bilangan anak kurang berkembang. Hal ini dapahalilidari ketidakmampuan
anak dalam menyebutkan angka 1 sampai 5 secara meskinjukkan jumlah
benda secara urut dan menghitung sambil menunjollabseecara urut. Padahal
kemampuan mengenal bilangan merupakan dasar baggmpdangan matematika
selanjutnya.

Oleh karena itu, agar proses pembelajaran dap@idedengan baik, maka
guru dituntut agar dapat menyajikan materi pembsa] mengenal bilangan
dengan menggunakan media yang menarik. Penggunadia rjang menarik
diharapkan dapat membantu anak dalam mengenagaiamMenurut Beck (Tt)
"Salah satu media yang dapat digunakan untuk meigem bilangan pada anak
adalah dadu”. Begitu pula hasil penelitian RiniqZPmenunjukkan bahwa:

Ada perbedaan antara siswa yang belajar dengangmeakan media dadu

bergambar dengan siswa yang tidak menggunakandilmiktikan oleh

perbedaan perolehan rata-rata nilai, yaitu 13,5%k yang menggunakan

media dadu bergambar dan 10,92 % bagi yang tidaiggumakan media
dadu bergambar.



Sehingga melalui penggunaan media dadu, selaint dag@arik perhatian
anak, juga penyajian materi pembelajaran dapat ademhgbih efisien. Dengan
demikian, media dadu memiliki peran yang sangattipgndalam membantu
proses pembelajaran guna mencapai tujuan pemlaglaggsuai dengan yang
diharapkan.

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkamtas dan kajian
terhadap fenomena yang ditemukan di lapangan ddtaitannya dengan
kemampuan mengenal bilangan pada anak usia dirka ndgpandang perlu
adanya penelitian untuk mengungkapkan gambaraebigrsyang dirumuskan
dalam judul penelitian Peningkatan Kemampuan MealgBilangan Pada Anak

Usia Dini melalui Penggunaan Media Dadu

B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah secara umum dalam penelitianlatala sebagai berikut
Bagaimanakah upaya peningkatan kemampuan meng&rajdn pada anak usia
dini melalui penggunaan media dadu?. Secara léfhrumusan masalah secara
khusus dalam penelitian ini dituangkan ke dalantapgaan penelitian sebagai
berikut:
1. Bagaimana kondisi objektif pembelajaran mengenkngan di PAUD
Fadhillah?
2. Bagaimana implementasi penggunaan media dadu daeningkatkan
kemampuan mengenal bilangan anak di PAUD Fadhillah?
3. Bagaimana perkembangan kemampuan mengenal bilamgdéndi PAUD

Fadhillah setelah menggunakan media dadu?



C. Tujuan Pendlitian
1. Tujuan umum
Untuk mengidentifikasikan dan mendeskripsikan talyang berkaitan
dengan penggunaan media dadu untuk meningkatkaarkpoan mengenal
bilangan pada anak usia dini.
2. Tujuan khusus

a. Memperoleh informasi tentang kondisi objektif petasan
mengenal bilangan di PAUD Fadhillah.

b. Mengetahui implementasi penggunaan media dadu dalam
meningkatkan kemampuan mengenal bilangan anak dUDPA
Fadhillah.

c. Mengetahui sejauh mana perkembangan kemampuan nange

bilangan anak di PAUD Fadhillah setelah menggunakedia dadu.

D. Manfaat Penélitian
1. Manfaat praktis
a. Bagi peneliti, memberikan pengalaman dan wawasagi paneliti
tentang penggunaan dan manfaat media dadu sebagia melajar
bagi anak usia dini, khususnya dalam pembelajarmenal bilangan
pada anak usia dini.
b. Bagi guru, menambah wawasan dan pengalaman bargemsmmedia
dadu sebagai salah satu media pembelajaran yaraj degunakan
untuk membantu perkembangan anak secara optimdahmnea dalam

pengembanganinner potensi matematika yang dimiliki anak,



khususnya dalam meningkatkan kemampuan mengemaigbih pada
anak usia dini. Dengan demikian permasalahan-pealatzn yang
dihadapi dalam pembelajaran mengenal bilangan dipatimalkan.
2. Manfaat teoretis
a. Bagi bidang keilmuan, dapat memberikan sumbangarall dalam
meningkatkan kemampuan mengenal bilangan pada asiak dini
yang sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan anak
b. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagdiap pertimbangan
bagi lembaga dalam mengembangkan program pemlagiajangenal
bilangan pada anak usia dini.
3. Bagi penditi selanjutnya
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikébahan kajian
penelitian lebih lanjut dalam melakukan penelitigang lebih luas dan
mendalam mengenai pembelajaran mengenal bilangda @aak usia dini

dengan menggunakan media yang lain.

E. Definisi Operasional
Untuk menghindari kesalahpahaman dalam menafsskatu istilah, maka
dalam penelitian ini, yang dimaksud dengan kemampoengenal bilangan dan
media dadu adalah:
1. Kemampuan mengenal bilangan
Menurut Pakasi (1970: 23) "Bilangan merupakan skaiusep tentang
bilangan yang di dalamnya terdapat unsur-unsurin@eyang terdapat dalam

bilangan seperti nama, urutan, lambang dan jumiBepdiknas (2007: 10)



Kemampuan mengenal bilangan untuk anak usia 4 sartphun (kelompok
A), yaitu anak dapat menyebutkan angka 1 sampac&ra urut, menunjukkan
angka 1 sampai 5 secara acak, menyebutkan angamdas5 secara acak,
menunjukkan jumlah benda secara urut, menghitunt$anenunjuk benda
secara urut,mencari angka sesuai dengan jumlah benda, menwamukk
kumpulan benda yang jumlahnya sama, tidak sam#) lednyak dan lebih
sedikit serta menyebutkan kembali benda-benda lgangdilihatnya.

Mengacu pada pendapat di atas, maka yang dimakeawarkpuan
mengenal bilangan dalam penelitian ini adalah kepumm yang diharapkan
dimiliki oleh anak dalam mengenal unsur-unsur pengiang terdapat dalam
bilangan seperti nama, urutan, lambang dan jumiaiputi menyebutkan
angka 1 sampai 5 secara urut, menunjukkan angkanpa 5 secara acak,
menyebutkan angka 1 sampai 5 secara acak, menanjukknlah benda
secara urut, menghitung sambil menunjuk benda @agait, mencari angka
sesuai dengan jumlah benda dan menunjukkan kumphb&rda yang
jumlahnya sama, tidak sama, lebih banyak dan ledukkit.

Kemampuan mengenal bilangan yang akan dilihat dganelitian ini
adalah kemampuan dalam menunjukkan angka 1 sampaec&ra acak,
menyebutkan angka 1 sampai 5 secara acak, mengebatigka 1 sampai 5
secara urut, menunjukkan jumlah benda secara uwmafjghitung sambil
menunjuk benda secara uratencari angka sesuai dengan jumlah benda dan
menunjukkan kumpulan benda yang jumlahnya samak tisema, lebih

banyak serta lebih sedikit.



2. Mediadadu

Menurut Olfix (2007) "Dadu adalah sebuah objek kgang umumnya
berbentuk kubus yang digunakan untuk menghasilkagkaa atau simbol
acak”. Selanjutnya Olfix (2007) mengatakan bahwadD tidak lagi hadir
dalam bentuk konvensional yang bersudut tajam, d&eravputih dan bertitik
(dot) dari 1 sampai dengan 6 titik, tetapi daduithddlam bentuk yang lebih
keren,colourful, dan tidak berangka maupun bertitik melainkan gathb

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa yang diothksedia dadu
dalam penelitian ini adalah media pembelajaran y@ergpa kubus, dimana
pada setiap sisi kubus terdapat simbol angka @i&uyang berjumlah 1-6,
dengan ukuran 10 x 10 x 10 cm, terbuat dari keftgdek dan spotlight yang

digunakan dalam pembelajaran mengenal bilangana@ausia dini.



